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Abstrak:  

Melihat dari fenomena mahasisiwi IAIN Samarinda akhir-akhir ini banyak yang 

mengenakan cadar. Hal ini kemudian menimbulkan persepsi bagi dosen-dosen, 

ada yang berpersepsi positif dan ada pula yang berpersepsi negatif. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode 

deskriptif kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 18 dosen tetap 

PNS maupun Non-PNS IAIN Samarinda. Persepsi dosen tentang mahasiswi yang 

memakai cadar ada yang positif dalam artian dengan tanggapan yang baik, hal ini 

karena mereka beranggapan bahwa mahasiswi yang memakai cadar tersebut dapat 

menjauhkan dirinya dari hal yang bersifat negatif serta untuk menjaga diri dan 

kecantikannya. Tapi hampir seluruh dosen mengharapkan mahasiswi di kampus 

yang memakai cadar hendaknya ketika berada pada jam atau dalam perkuliahan 

untuk membuka cadarnya agar perkuliahan bisa lebih efektif. Namun ada pula yang 

memberikan persepsi negatif dalam artian dengan tanggapan yang kurang baik, 

hal tersebut karena mahasiswi yang bercadar itu kurang sopan dan berlebihan 

dalam kondisi tertentu misalnya di kampus saat jam perkuliahan karena terkadang 

ada yang pasif dan ekslusif dalam berinteraksi. Selain itu terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi persepsi dosen IAIN Samarinda yaitu, diri orang yang 

bersangkutan, sasaran dari persepsi itu sendiri, dan faktor situasi. Misalnya saja ada 

sebagian dosen yang beranggapan agak sulit membedakan atau mengetahui 

mahasiswi yang sama-sama pakai cadar, apakah dia itu orang yang dimaksud atau 

bukan. 

 

Kata kunci: Cadar, pakaian syar’i, IAIN Samarinda 

I. PENDAHULUAN 

Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah SWT. Manusia 

merupakan bagian dari alam semesta yang diciptakan untuk suatu tujuan.1 Allah 

SWT menegaskan tujuan penciptaan manusia dalam firman-Nya Q.S Adz-Dzariyat

 

 

 
1  Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h. 47-48 
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(51) ayat 56 yang artinya: 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada- 

Ku.”2 

Sebagaimana diisyaratkan pada ayat di atas, maka tugas manusia tidak lain 

adalah sebagai hamba Allah SWT atau beribadah kepada Allah SWT dengan 

sepenuh hati. Adapun tugas manusia sebagai khalifah maksudnya ialah Allah SWT 

menjadikan manusia sebagai pengelola bumi Allah SWT. Hakikat dari kehambaan 

adalah ketaatan, kepatuhan dan ketundukan. Manusia akan mengatur hidupnya 

sesuai dengan pengetahuannya yang berkembang dengan penuh, sehingga dia 

akan mempertanyakan kembali apa yang telah dia perbuat selama hidup di dunia, 

baik itu yang baik maupun yang buruk.3 Di antara makhluk ciptaan Allah SWT itu 

ialah seorang wanita. Wanita yang sejatinya merupakan perhiasan dunia bahkan 

disebut juga sebagai mutiara.4 

Wanita merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT dengan segala 

keindahan yang ada padanya. Kaum wanita itu sejatinya memiliki kecenderungan 

selalu ingin tampil cantik dan menarik serta ingin dipuji oleh orang lain. Hal 

tersebut dilakukan dengan berbagai cara, dan salah satu diantaranya adalah 

dengan berpakaian ala tren busana masa kini. 

Namun, apabila kita melihat di sisi yang lain, maka terlihat sosok-sosok wanita 

yang berpenampilan menarik dan stylish, dan ada juga sebagian wanita lainnya 

yang justru berpenampilan jauh dari kata stylish. Tidak ada penggunaan jeans 

ataupun busana modern yang terkesan cantik dengan corak warna yang beragam. 

Mereka justru sebaliknya, selalu terlihat menggunakan jubah atau terusan longgar, 

tanpa motif dan dengan pilihan warna dominan gelap, jilbab besar yang menguntai 

ke seluruh tubuh serta menggunakan selembar kain kecil yang menyembunyikan 

kecantikannya. Adalah cadar yang merupakan pakaian pelengkap jilbab yang juga 

menjadi ciri khas wanita Muslimah untuk menutupi wajahnya.5Fenomena 

pemakaian bercadar sudah sering kita jumpai, sehingga memunculkan reaksi dari 

 
2  Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek 

Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an, 1985), h. 862 
3  Herbert Marcuse, Cinta dan Peradaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 255 
4  Siti Umayah, “Sebaik-baik Perhiasan Dunia” dalam http://sitiumayah.blogspot.com/sebaik-

baik-perhiasan-dunia.html, diakses pada Selasa, 27 Februari 2018. 

5  Mutiara Sukma Novri, “Konstruksi Makna Cadar Oleh Wanita Bercadar Jamaah Pengajian 

Masjid Umar Bin Khattab Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru” dalam Jurnal 

JOM FISIP Vol. 3 No. 1 Februari 2016. 

 

http://sitiumayah.blogspot.com/sebaik-baik-perhiasan-dunia.html
http://sitiumayah.blogspot.com/sebaik-baik-perhiasan-dunia.html
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masyarakat baik yang pro maupun yang kontra dalam menyikapi keberadaan 

wanita bercadar. Ada kelompok ulama yang berpendapat bahwa hukum 

pemakaian cadar adalah wajib (ini menurut Madzhab Syafi’i) dan ada pula yang 

mengatakan hukumnya sunnah atau afdhal dan merupakan keutamaan bila 

melakukannya (ini menurut Madzhab Maliki dan Hanafi). Mereka yang 

menghukumi cadar wajib beralasan bahwa seluruh bagian tubuh wanita itu adalah 

aurat, sedangkan yang menghukumi cadar itu sunnah beralasan, bahwa aurat 

seorang wanita itu adalah seluruh tubuh terkecuali wajah dan telapak tangan. 

Kedua pendapat tersebut berangkat dari penafsiran yang berbeda terhadap satu 

ayat Al-Qur’an, yaitu Surah An-Nur (24) ayat 31 yang artinya: 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 

laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera- putera 

saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang 

mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 

janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.” 

Prakteknya kelompok wanita Muslim yang bercadar tetap teguh dengan 

pendirian mereka untuk menggunakan cadar sebagai salah satu upaya mereka 

mengikuti ajaran agama guna menutup aurat. Berbagai hal yang merintangi 

mereka seperti adanya pandangan negatif dari masyarakat. Bahkan cadar 

kadangkala diidentikkan dengan terorisme, fundamentalisme dan gerakan Islam 

radikal. Hal ini dikarenakan maraknya terorisme dan gerakan-gerakan Islam radikal 

yang mengatasnamakan ajaran-ajaran Rasulullah SAW, sehingga pandangan yang 

berkembang di masyarakat terhadap perempuan-perempuan yang menggunakan 

cadar adalah bagian dari kelompok teroris dan gerakan Islam radikal. 

Perempuan yang memakai cadar kini juga menghadapi penolakan teknis 

terutama yang berkaitan dengan pelayanan publik. Seperti yang terjadi di 

Universitas Sumatera Utara (USU). Karena bercadar, dua mahasiswi calon dokter 

hampir tak bisa menyelesaikan studinya. Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera 

Utara telah menetapkan larangan terhadap mahasiswinya yang menggunakan 

cadar. Pada akhirnya kedua mahasiswi tersebut harus memilih antara melepas cadar 

atau pindah fakultas. 

Tidak hanya di USU, ada beberapa kampus lagi yang memang melarang 

mahasiswi dan dosennya menggunakan cadar. Sebut saja di UIN Syarif 
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Hidayatullah Jakarta, IAIN Jember, Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia Maju Jakarta, dan Universitas Pamulang 

Tangerang Selatan.6 Institut Agama Islam Negeri Samarinda merupakan salah satu 

perguruan tinggi di Indonesia yang terdapat di Provinsi Kalimantan Timur dengan 

basis keagamaan Islam. Di kampus tersebut akhir-akhir ini mulai marak fenomena 

pemakaian cadar oleh beberapa mahasiswi-mahasiswinya. 

Dari uraian di atas dapat dilihat dan dijadikan tolak ukur bagaimana persepsi 

dosen IAIN Samarinda terhadap pemakaian cadar oleh mahasiswi di lingkungan 

kampus IAIN Samarinda serta apa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

dosen IAIN Samarinda terhadap pemakaian cadar. Penelitian menggunakan 

penelitian field research works atau nama lainnya penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang menghasilkan data dengan peninjauan secara langsung kepada 

obyek penelitian di lapangan. Adapun metode analisis yang digunakan adalah 

metode deskriptif analisis, yaitu sebuah metode yang menggambarkan obyek-

obyek permasalahan berdasarkan fakta secara sistematis, memberikan analisis 

secara cermat, kritis, luas, dan mendalam terhadap obyek kajian dengan 

mempertimbangkan kemaslahatan7 atau dengan mendeskripsikan data-data yang 

telah dikumpulkan kemudian menganalisa untuk menemukan jawaban yang dapat 

mendekati persoalan yang telah dikemukakan. 

II. PEMBAHASAN 

Sebuah persepsi itu muncul didasarkan pada pengalaman pengalaman 

seseorang tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.8 Persepsi tiap-tiap orang 

berbeda-beda walaupun apa yang mereka amati itu benar-benar sama. Hal 

tersebut karena setiap individu dalam mengamati atau menghayati suatu objek 

tertentu sesuai dengan berbagai faktor yang determinan yang mana berkaitan 

dengan individu tersebut. 

Sebagaimana yang penulis temukan dalam penelitian ini, persepsi yang 

muncul dari hasil wawancara dengan beberapa dosen IAIN Samarinda adalah ada 

persepsi yang positif dalam artian dengan tanggapan yang baik dan ada juga 

persepsi yang negatif dalam artian tanggapan yang kurang baik. Persepsi positif 

tersebut muncul karena ada beberapa dosen yang beranggapan bahwa mahasiswi 

yang memakai cadar itu merupakan sesuatu yang baik dan menjauhkan 

 
6  Furqon Amrullah, “Tidak Hanya Unpam, Inilah Kampus-kampus yang Melarang Mahasiswi 

Bercadar”, dalam https://m.kiblat.net/2017/08/08/tidak-hanya-unpam-inilah-kampus- 

kampus -yang-melarang-mahasiswi-bercadar.html, diakses pada Rabu, 28 Februari 2018, 

pukul 10.09 WITA 

7  Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University, 2000), h. 30 
8  Jalaluddin Rakhmat, Psikologi…., h. 51 

 

https://m.kiblat.net/2017/08/08/tidak-hanya-unpam-inilah-kampus-kampus%20-yang-melarang-mahasiswi-bercadar.html
https://m.kiblat.net/2017/08/08/tidak-hanya-unpam-inilah-kampus-kampus%20-yang-melarang-mahasiswi-bercadar.html
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penggunanya dari sifat negatif karena mereka hendak merefleksikan pemahaman 

dan ghirah-nya dalam beragama serta sebagai wujud untuk menjaga diri dan 

kecantikannya dari laki-laki yang bukan muhrim-nya, karena sejatinya kecantikan 

seorang wanita itu kelak akan dia persembahkan untuk suaminya sebagaimana 

yang dikatakan oleh dosen NZ dan HR: 

“Sah-sah saja jika ada mahasiswi yang memakai cadar karena itu merupakan 

bagian dari pemahaman keagamaan yang telah dia yakini dan kemudian dia 

praktekkan dalam kehidupan sehari-hari”.9 

“Mereka yang bercadar itu merupakan wujud kesadaran mereka dalam 

beragama karena mereka ingin melaksanakan satu di antara anjuran dalam 

beragama serta menunjukkan semangatnya untuk menjaga diri”.10 

Adapun persepsi negatif muncul karena ada sebagian dosen beranggapan 

bahwa mahasiswi yang bercadar itu kurang sopan dan berlebihan dalam kondisi 

tertentu misalnya di kampus saat jam perkuliahan karena terkadang ada yang pasif 

dan ekslusif dalam berinteraksi sebagaimana yang dikatakan oleh FA dan AJ: 

“Bercadar di kampus kalau dilihat secara etika akademik itu tidak sesuai 

dengan etika akademik kampus kita dan hal itu mungkin sedikit berlebihan dalam 

memahami agama. Mereka yang bercadar itu lebih tertutup dan di dalam 

perkuliahan lebih pasif dan banyak diamnya”.11 

“Dalam kondisi-kondisi tertentu cadar itu tidak cocok dipakai karena kurang 

sopan. Bercadar berarti sama saja seperti orang yang memakai masker”.12 

Dasar dari penggunaan cadar dimaksudkan untuk melindungi wanita dari 

sesuatu yang bisa mendatangkan mudharat, sehingga tidak terjadi fitnah dan 

mengundang perhatian dari laki-laki ajnabi.13 Berkaitan dengan hal menutup aurat 

wanita, hal itu kemudian termaktub dalam kitab suci al- Qur’an surah an-Nur ayat 

31 yang artinya: 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 

laki- laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 

saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang 

mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

 
9  Dosen NZ, Dosen IAIN Samarinda, Wawancara, Samarinda, 10 Juli 2018 
10  Dosen HR, Dosen IAIN Samarinda, Wawancara, Samarinda, 11 Juli 2018 
11  Dosen HR, Dosen IAIN Samarinda, Wawancara, Samarinda, 11 Juli 2018 
12  Dosen AJ, Dosen IAIN Samarinda, Wawancara, Samarinda, 26 Juli 2018. 

13  Faisal Abdurrahman, 25…., h. 61. 
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(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 

janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.” 

Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud “illa maa zhahara minha” (apa yang 

biasa nampak daripadanya itu adalah telapak tangan, cincin dan juga muka. Maka 

dari pendapat Ibnu Abbas mengenai tafsiran An-Nur ayat 31 tersebut bisa ditarik 

kesimpulan bahwa menutup muka (memakai cadar) itu tidaklah wajib, karena 

wajah itu bukanlah aurat bagi wanita. Dan sebagian ulama telah bersepakat bahwa 

memakai cadar merupakan sesuatu yang baik dan tidak boleh dicela. Selain itu 

seorang wanita yang memakai cadar dapat menghindarkannya dari hal-hal yang 

tidak baik. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Dosen IAIN Samarinda 

terhadap Pemakaian Cadar 

Persepsi seseorang terhadap suatu objek yang sama dapat 

melahirkan tanggapan yang berbeda-beda walaupun obek diamati itu sama. 

Secara umum, ada tiga faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu: 

Pertama, diri orang yang bersangkutan. Apabila seseorang melihat sesuatu 

dan berusaha untuk menginterpretasikan apa yang dilihatnya itu, maka hasil dari 

interpretasi itu akan dipengaruhi oleh beberapa hal seperti motif, sikap, 

kepentingan, minat, pengalaman dan harapannya. Salah satu karakteristik yang 

paling dominan mempengaruhi diri orang yang bersangkutan ialah harapan. 

Harapan seseorang akan turut serta mempengaruhi persepsinya, bahkan harapan 

itu begitu mewarnai persepsi seseorang, sehingga apa yang ia lihat akan 

diinterpretasikan lain agar sesuai dengan yang diharapkannya.14 Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh dosen RD, dari beberapa kasus yang beliau lihat memang 

mereka yang bercadar kurang berbaur. Beliau mengharapkan antara mahasiswi 

yang bercadar dan yang tidak bercadar itu tidak ada jarak dan membeda-bedakan. 

Karena dalam Islam sikap membeda-bedakan itu dilarang dalam Islam baik itu 

membedakan dari segi bahasa, ras15, bangsa, suku16, dan walaupun beda akidah 

sekalipun kita mempunyai kemanusiaan yang sama. 

 
14  Sondang P. Siagian, Teori , h. 101-102 
15  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-

lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang Mengetahui. (Q.S. ar-Rum 30:22) 
16  Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal. (Q.S. al-Hujurat 49:13) 



25 
 Qonun: Jurnal Hukum Islam dan Perundang-Undangan 

Vol. 5, No. 1, Juni 2021 
 

Kedua, sasaran persepsi. Sasaran itu bisa saja berupa benda, orang, peristiwa, 

dan lain sebagainya. Sifat-sifat sasaran itu biasanya akan berpengaruh terhadap 

siapa yang melihatnya, atau dengan kata lain hal-hal seperti gerakan, suara, ukuran, 

dan tindakan serta ciri lainnya dari sasaran persepsi akan mempengaruhi 

framework orang yang melihatnya. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh dosen AJ bahwa masalahnya ketika 

seseorang bercadar maka itu tidak hanya bercadar tetapi itu kemudian terbentuk 

sebuah karakter yang kemudian mengurangi cara berkomunikasi kita, biasanya 

orang bercadar itu bukan hanya tidak mau dilihat wajahnya melihat ke kita pun 

tidak mau dan yang kedua bicara pun sepertinya tidak mau juga. 

Ketiga, faktor situasi. Persepsi harus dilihat secara kontekstual, yang berarti 

dalam situasi tertentu persepsi harus mendapat perhatian khusus.17 Sebagaimana 

yang disampaikan oleh dosen BR bahwa keyakinan orang itu tidak bisa kita 

paksakan, tapi jika dalam dunia akademik itu ada batas- batas dan aturan tertentu 

di mana kita harus memperlihatkan wajah kepada dosen dan teman ketika 

melakukan kegiatan akademik kampus, karena kita tidak bisa membedakan mereka 

yang sama-sama pakai cadar. 

 

Hukum Memakai Cadar Menurut Ulama 4 Madzhab 

Wanita yang memakai cadar seringkali diidentikkan dengan orang Arab 

atau Timur Tengah. Padahal jika kita telusuri memakai cadar atau menutup 

wajah bagi wanita adalah ajaran Islam yang didasari dalil-dalil al- Qur’an, 

hadits-hadits shahih serta penerapan dari para sahabat Nabi Muḥammad 

SAW serta para ulama yang mengikuti mereka. Sehingga tidak benar 

anggapan yang mengatakan bahwa cadar itu produk budaya Arab dan Timur 

Tengah. Berikut ini merupakan pendapat para ulama-ulama madzhab, untuk 

membuktikan bahwa pada dasarnya pembahasan tentang cadar tertera di 

dalam kitab-kitab fiqh 4 madzhab. Terlebih lagi, ulama 4 madzhab semuanya 

bersepakat menganjurkan wanita muslimah untuk memakai cadar, bahkan 

ada sebagian ulama yang sampai pada level anjuran wajib. Beberapa dalil 

yang penulis sebutkan di sini hanya beberapa saja, karena masih banyak lagi 

penjelasan serupa dari para ulama madzhab. 

Madzhab Hanafi 

Dalam kitab al-Ikhtiyar, salah satu kitab madzhab Hanafi, disebutkan: “tidak 

diperbolehkan melihat wanita lain kecuali wajah dan telapak tangannya, jika tidak 

dikhawatirkan timbul syahwat.” Dan diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa beliau 

menambahkan dengan kaki, karena pada yang demikian itu ada kedaruratan untuk 

mengambil dan memberi serta untuk mengenal wajahnya ketika bermuamalah 

 
17  Sondang, P. Siagian, Teori..., h. 105 
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dengan orang lain, untuk menegakkan kehidupan dan kebutuhannya, karena tidak 

adanya orang yang melaksanakan sebab- sebab penghidupannya. Beliau berkata: 

Sebagai dasarnya ialah firman Allah SWT, “Dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya kecuali apa yang biasa nampak daripadanya.” 

Para sahabat pada umumnya berpendapat bahwa yang dimaksud ayat 

tersebut ialah celak dan cincin, yaitu tempatnya (bagian tubuh yang ditempati celak 

dan cincin). Maka yang dimaksud di sini ialah tempat perhiasan itu, dengan jalan 

membuang mudhaf dan menempatkan mudhaf ilaih pada tempatnya. Beliau 

berkata, adapun kaki, maka diriwayatkan bahwa kaki juga bukanlah aurat secara 

mutlak, karena bagian ini timbulnya syahwat karena melihat muka dan tangan itu 

lebih besar, maka halalnya melihat kaki adalah lebih utama.18 

Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa kaki itu adalah aurat untuk 

dipandang, bukan untuk shalat. Pendapat madzhab Hanafi, wajah bukanlah aurat, 

namun memakai cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika 

dikhawatirkan menimbulkan fitnah. 

al-Syurunbulali berkata: 

رخامل وه و   , حألص ا امه ر ه ظ و  ىف  ا هم نط ب  ا ه يفك و  ا ههج و  ة ر وع  إال   ة رحلا  ن دب   ع يمج و   “Seluruh tubuh wanita 

adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan dalam serta telapak 

tangan luar, ini pendapat yang lebih ṣaḥiḥ dan merupakan pilihan 

madzhab kami”19 

 

al-Imam Muḥammad ʻAlauddin berkata: 

اه يفك   و  ا هه ج و  إال   ة ر وع   ة رحلا  ن د ب   عي مج و , ة ي ا و ر  ىف  ا هيمد ق  و   , ا هت و ص  ا ذك و   , ه باألش  على   ة ر عو ب   س ي ل و   , 
ةنت ف لل  لا ج رلا  ا ههج و بني  ف كش  ن م  عن مت   اذ ل و   , ةنت فلا ىلإ  يد ؤ ي  انمإ و   “Seluruh badan wanita 

adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan dalam. Dalam suatu 

riwayat, juga telapak tangan luar. Demikian juga suaranya. Namun 

bukan aurat jika di hadapan sesama wanita. Jika cenderung 

menimbulkan fitnah, dilarang menampakkan wajahnya di hadapan 

para lelaki”20 

 

al-Hashkafi berkata: 

بدن ي  لب   , زاج ه ت اف ج و   ه يلع   ا ني ش   لتدس  و ل و   , اسهأ ر اهيفك  ال   ا هه ج و و   فش تك   ا هنلك    , ل ا ج رلا ك ةأ رملا و   “Aurat 

wanita dalam shalat itu seperti aurat lelaki. Namun wajah wanita itu 

 
18  Abdullah bin Maḥmud bin Maudud al-Maushili al-Ḥanafi, al-Ikhtiyar li Ta’lil al- Mukhtar, 

Juz 6, (Beirut: Dar al-Ma’rifah: 1975), h. 156 

19  Ḥasan bin Ammar al-Syurunbulali al-Hanafi, Maraqi al-Falah Syarh Nur al-Idhah, (Lebanon: 

al-Maktabah al-Ashriyah, 2005), h. 91 
20  Muhammad bin Ali al-Haskafi, al-Durr al-Muntaqa fi Syarh al-Multaqa, (Beirut: Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 81 
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dibuka sedangkan kepalanya tidak. Andai seorang wanita memakai 

sesuatu di wajahnya atau menutupnya, boleh, bahkan dianjurkan”21 

Ibnu ʻAbidin berkata: 

ة شهوب  ا هيل إ  ر ظ ن لا  عق ي   د ق  فشلك ا  عم   هنأل    , ة نتفلا عق ت ف  لا ج رلا   ى ري   نأ  ف لوخ  ف ش لك ا  نم  عن مت    “Terlarang 

bagi wanita menampakkan wajahnya karena khawatir akan dilihat 

oleh para lelaki, kemudian timbulah fitnah. Karena jika wajah 

dinampakkan, terkadang lelaki melihatnya dengan syahwat”22 

 

Ibnu Najim berkata: 

خينا ا مش   لا ق : ةنتف لل  ان ن م ز  ىف ل ا ج رلا بني   ا ههج و  ف ش ك   نم ة ب ا ش ل ا  ةأ رامل عن مت     
“Para ulama madzhab kami berkata bahwa terlarang bagi wanita 

muda untuk menampakkan wajahnya di hadapan para lelaki di zaman 

kita ini, karena dikhawatirkan menimbulkan fitnah”23 

Madzhab Maliki 

Dalam Syarah Shaghir (penjelasan ringkas) karya al-Dardir yang berjudul 

Aqrabu al-Masalik ila Malik, disebutkan: “aurat wanita merdeka terhadap laki-laki 

asing, yakni yang bukan mahramnya, ialah seluruh tubuhnya selain wajah dan 

telapak tangan. Adapun selain dari itu adalah bukan termasuk aurat.” al-Shawi 

mengomentari pendapat tersebut dalam Hasyiyah-nya, katanya, “Maksudnya, 

boleh melihatnya, baik bagian luar maupun bagian dalam (tangan itu), tanpa 

maksud berlezat- lezat dan mersakannya, dan jika tidak demikian maka hukumnya 

haram. 

Beliau berkata, “apakah pada waktu itu wajib menutup wajah dan kedua 

tangannya ?” Itulah pendapat Ibnu Marzuq yang mengatakan bahwa ini merupakan 

madzhab Maliki yang masyhur, atau apakah wanita tidak wajib menutup wajah 

dan tangannya hanya si laki-laki yang harus menundukkan pandangannya? Ini 

adalah pendapat yang dinukil oleh al-Mawaq dari ‘Iyadh. Sedangkan Zurruq dalam 

Syarh al- Waghlisiyyah antara wanita yang cantik dan yang tidak, yang cantik wajib 

menutupnya, sedangkan yang tidak cantik hanyalah mustahab.24 Madzhab   Maliki   

berpendapat   bahwa   wajah   perempuan bukanlah aurat, namun

 memakai cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib 

jika dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Bahkan sebagian ulama Maliki 

berpendapat seluruh tubuh wanita itu adalah aurat. 

Al-Zarqani berkata: 

 
21  Muhammad bin Amin bin Umar bin Abdil Aziz Abidin al-Dimasyqi al-Hanafi, 

Hasyiyah Radd al-Mukhtar ‘ala Durr al-Mukhtar, Juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 528 
22  Muhammad bin Amin bin Umar bin Abdil Aziz Abidin al-Dimasyqi al-Hanafi, 

Hasyiyah Radd al-Mukhtar ‘ala Durr al-Mukhtar, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 406 
23  Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad Ibnu Najim al-Mishri al-Hanafi, al-Bahr al- Raiq Syarh 

Kanz al-Daqaiq, Juz 1, (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, 2013), h. 284 
24  Aḥmad bin Muhammad ash-Shawi, Hasyiyah al-Shawi ‘ala al-Syarh al-Shaghir, Juz 1, (Beirut: 

Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), h. 289 
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سدها ج  ع ي مج   ن م  ين فلك ا و  ه ج لوا  غري  مسلم   بينجأ  ل ج ر  عم   ة رحلا   ة ر وع و , ا ه تصق و   اه يلدال   ىتح   .   نا فلك ا و  هج الو  ا مأ و  
انهم ط ب ا و  ا مه  راهظ , ب ط   وأ  شهادة  ن م   رذع  ال ب  ة با ش  ول و  ن ف كشو م   ا هم ت ي ؤ ر  فله    , ل ا إ    
ينا قلش لا و ين ا هناهك ا فل ل   امك   , د ر مأل رظنك    , م رحي ف  ةذ ل  د ص ق   وأ  ة نت ف  ف خلو   “Aurat wanita di depan 

lelaki muslim ajnabi adalah seluruh tubuh selain wajah telapak 

tangan. Bahkan suara indahnya juga aurat. Sedangkan wajah, telapak 

tangan luar dan dalam, boleh dinampakkan dan dilihat oleh laki-laki 

walaupun wanita tersebut masih muda baik 

sekedar melihat ataupun untuk tujuan pengobatan. Kecuali jika 

khawatir timbul fitnah atau lelaki melihat wanita untuk berlezat-lezat, 

maka hukumnya haram, sebagaimana haramnya melihat amrad. Hal 

ini juga diungkapkan oleh al-Fakihani dan al-Qalsyani”25 

 

Ibnu al-Arabi berkata: 

ة ر وع   الهك  ة أ رملا و , اهن دب   , اهط و ص و    , ة ر و رضل   ل ا إ  ك لذ  ف ش ك   ز يوج  الف   , ة جاحل   وأ   , ا ه يلع   دةاشهلا ك   , و أ    
ا هدن ع ض رعي   نعي   ا مع  ا هلا ؤس  وأ   , ا هن دبب  ن كوي   ءدا   “Wanita itu seluruhnya adalah aurat. 

Baik badannya maupun suaranya. Tidak boleh menampakkan 

wajahnya kecuali darurat atau ada kebutuhan mendesak seperti 

persaksian atau pengobatan pada badannya, atau kita dipertanyakan 

apakah ia adalah orang yang dimaksud (dalam sebuah persoalan)”26 

 

al-Qurthubi berkata: 

دادن م  زي و ج  ن بإ - ة ي لك ا امل   ء ا ل ع  ارب ك  نم  وه و   - الق    :   ا هيفك و  اههج و  ن م   فيخ و  لة يمج  نتاك  اذإ  ة أ رامل  ن إ      
ة ن ت ف لا , ذلك  سرت  ا هيعل ف   , اهيفك و   اههج و ف ش تك   ن إ ز ا ج ةحبقمو أ ا ز جو ع  نتاك  نإ و    

“Ibnu Juwaiz Mandad- ia adalah ulama besara Maliki- berkata: 

Jika seorang wanita itu cantik dan khawatir wajahnya dan telapak 

tangannya menimbulkan fitnah, hendaknya ia menutup wajahnya. 

Jika ia wanita tua atau wajahnya jelek, boleh baginya menampakkan 

wajahnya”27 

 

al-Hathab berkata: 

ن فلك ا و  ه ج لوا  سرت  ا هيلع   بجي   نةتفلا  ةأ رامل  ن م  شيخ  نإ   هن أ   علما و . ابه ول ا  دب ع   ي ضاق ل ا  ه ل ا ق   , قلهن و     

 
25  Imam al-Zarqani, Syarh Mukhtashar Khalil, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 176 

26  Abu Bakr Muhammad bin Abdullah bin al-Arabi al-Maliki, Ahkam al-Qur’an al- Shugra, Juz 3, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), h. 1579 
27  Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Qurthubi al-Maliki, al-Jami’ li Ahkam 

al-Qur’an wa al-Mubayyin li ma Tadhammanahu min al-Sunnati wa Ayyil Qur’an, Cet. I, Juz 

12, (Beirut: Mu’assisah al-Risalah, 2006), h. 229 
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ح ي ض وتلا راهظ   و ه و   , ة ل ا س رلا ح رش  ق و ر ز  ىف  حدمأ  خي ش ل ا   ه ن ع    “Ketahuilah, jika dikhawatirkan 

terjadi fitnah maka wanita wajib menutup wajah dan telapak 

tangannya. Ini dikatakan ole al-Qadhi Abdul Wahhab, juga dinukil 

oleh Syaikh Ahmad Zarruq dalam Syarhur Risalah. Dan inilah 

pendapat yang lebih tepat”28 

al-Banani, menjelaskan pendapat al-Zarqani di atas: 

الئ اق   ة ص رفلا  م ا مت غ إ   ىف   ق و ز رم  ن بال   لذي ا  وه و : ذهب امل  ر شهوم  ه ن إ   ,   ي ضاقل ا  ن ع   ب وج لوا  ا ض ي ا  با ط حلا  لقن و   
با ه لوا  دب ع , ذلك اهيلع  يب ج ال  و أ  , ه ر صب ضغ  ل ج رلا  على  انمإ و  , ضا ي ع  نع   قا وم لقن   ي ض ت ق مو ه و  .  ق و ر ز خيشل ا ل صف و   

ا هيلع  جب يف لة يم جل ا  بني  ة يسي لغ لوا ح رش يف , ب ح ت سيف  اه ري غ و     
“Pendapat tersebut juga dikatakan oleh Ibnu Marzuq dalam kitab Ightimamul 

Furshah, ia berkata: ʻInilah pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki’. Al-

Hathab juga menukil perkataan al-Qadhi Abdul wahhab bahwa hukumnya tidak 

wajib namun laki-laki wajib menundukkan pandangannya. Pendapat ini dinukil 

Mawwaq dari Iyadh. Syaikh Zarruq dalam kitab Syarhul Waghlisiyyah merinci, jika 

cantik maka wajib, jika tidak cantik maka sunnah”29 

Madzhab Syafi’i 

asy-Syirazi, salah seorang ulama Syafi’iyah, pengarang kitab al- Muhadzdzab 

mengatakan: “Adapun wanita merdeka, maka seluruh tubuhnya adalah aurat, 

kecuali wajah dan telapak tangan.” Imam Nawawi berkata: “hingga pergelangan 

tangan, berdasarkan firman Allah SWT ‘Dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasaanya kecuali apa yang biasa nampak daripadanya.’” Ibnu Abbas berkata: 

“wajahnya dan kedua telapak tangannya.”30 Di samping itu, karena Rasulullah SAW 

melarang wanita yang sedang ihram mengenakan kaos tangan dan cadar.31 

Seandainya wajah dan telapak tangan itu merupakan aurat bagi wanita, maka 

tentu saja beliau tidak akan mengharamkan menutupnya. 

Selain itu, juga karena dorongan kebutuhan untuk menampakkan wajah 

ketika jual beli, serta perlu menampakkan tangan untuk mengambil dan 

memberikan sesuatu, karena itu (wajah dan tangan) ini tidak dianggap aurat. Imam 

Nawawi menambahkan dalam syarahnya terhadap al-Muhadzdzab, yaitu al-

Majmuʻ, “di antara ulama Syafi’iyah ada yang menceritakan ata mengemukakan 

suatu pendapat bahwa telapak kaki bukanlah aurat.” al-Muzani berkata: “telapak 

 
28  Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abd al-Rahmah al-Tharablusi al- Maghribi al-

Hathab al-Maliki, Mawahib al-Jalil fi Syarh Mukhtasar Khalil, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 499 

29  Muhammad bin Abd al-Baqi bin Yusuf al-Zarqani, Hasyiyah ‘ala Syarh al-Zarqani, (Beirut: al-

Maktabah al-Ashriyah, 2012), h. 176 
30  Imam Nawawi berkata dalam al-Majmu’: “Tafsir yang disebutkan dari Ibnu Abbas ini 

diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ibnu Abbas dan Aisyah. 
31  Hadits ini disebutkan dalam Shahih Bukhari, dari Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: “Janganlah wanita yang berihram memakai cadar dan jangan memakai kaos 

tangan” 
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kaki itu bukan aurat.” Dan pendapat madzhab adalah yang pertama.32 Pendapat 

madzhab Syafi’i, aurat wanita di depan lelaki ajnabi (bukan mahram) adalah seluruh 

tubuh. Sehingga mereka mewajibkan wanita memakai cadar di hadapan lelaki 

ajnabi. Inilah pendapat mu’tamad dari madzhab Syafi’i. 

al-Syarwani berkata: 

تا ر و ع  ث الث  ا هل   ن إ : ةال ص ل ا  يف   ة ر و ع   , مدق ت  ا م  وه و    - ن ف لك ا و  ه ج لوا  ى وس  ام  ا هندب   لك   أي   . ة ر وع   و     
ا هيلإ  نباألجا   رظنل  بةسن ل اب : م اراحمل   دن ع و  ة ولخل ا   يف  ة ر و ع و   د مت عامل  ى لع   فنيلك ا و  هج لوا  ىت ح  ا هن دب  عيمج    : 

ةبك ر لا ة رسل ا  و   ا م بني   - أي  لا ج رلا ة ر كعو    “Wanita memiliki tiga jenis aurat, (1) aurat 

dalam shalat, sebagaimana telah dijelaskan- yaitu seluruh badan 

kecuali wajah dan telapak tangan, 

aurat terhadap pandangan lelaki ajnabi, yaitu seluruh tubuh 

termasuk wajah dan telapak tangan, menurut pendapat yang 

mu’tamad, 

aurat ketika berdua bersama yang mahram, sama seperti laki-

laki, 

yaitu antara pusar dan paha”33 

 
Syaikh Sulaiman al-Jamal berkata: 

ن ف ك و  هج و  غري  : لةا ص لا  يف  ا هت ر و ع  هذه و    . م اراحمل   لا ج رلا  د ن ع و   اق لط م  تا ل س امل   ءاسن ل ا  دن ع   ا هت ر و ع  ا مأ و   , 
ن دب لا عي مج ف   نبالجأ ا  لا ج ر لا  د ن ع   ا مأ و   . ةب ك ر لا و ة رسل ا   ا فم بني   “Maksud perkataan an-Nawawi 

aurat wanita adalah selain wajah dan telapak tangan, ini adalah aurat 

di dalam shalat. Adapun aurat wanita muslimah secara mutlak di 

hadapan lelaki yang masih mahram adalah antara pusar hingga paha. 

Sedangkan di hadapan lelaki yang bukan mahram adalah seluruh 

badan”34 

 

Syaikh Muhammad bin Qasim al-Ghazzi berkata: 

اهيفك   و   اههج و  إال   ة ر و ع  ة رحلا  ةأ رامل  ن د ب   عي مج و , ة ال صل ا  يف  ا هت ر و ع  ه ذ ه و   , عي مج   ا هت ر عوف  الة صلا   ج ارخ  ا أم    
ا هن دب  

 
32  Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab li al-Syirazi, 

Juz 3, (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.th.), h. 167-168. 
33  Abdul Hamid asy-Syarwani asy-Syafi’i, Hasyiyah asy-Syarwani ‘ala Tuhfatul Muhtaj, Juz 2, 

(Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1981), h. 112 
34  Sulaiman bin Umar bin Manshur al-Jamal al-Azhari asy-Syafi’i, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih 

Syarh Minhaj ath-Thullab, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, ), h. 411 
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“Seluruh badan wanita selain wajah dn telapak tangan adalah 

aurat. Ini aurat di dalam shalat. Adapun di luar shalat, aurat wanita 

adalah seluruh badan”35 

 

Ibnu Qasim al-Abbadi berkata: 

ي ن فلك ا  و  هج لوا  اد ع  ا م  ةقي ق ر   و ل و   ثىن األ   ن م  سرت  ا م  جبيف  . ام هن كول   يسل  ةا يحل ا  يف  ا مه   سرت  ب و ج و  و     
ا ب ل اغ ةن تف لا  ف لوخ  لب   , ة ر عو   “Wajib bagi wanita menutup seluruh tubuh selain 

wajah dan telapak tangan, walaupun penutupnya tipis. Dan wajib pula 

menutup wajah dan telapak tangan, bukan karena keduanya adalah 

aurat, namun karena secara umum keduanya cenderung 

menimbulkan fitnah”36 

 

Taqiyuddin al-Hushni berkata: 

يل ثمت  و  ة ر و ص  ه يف  ب وث  يف  يصلي  ن أ   ه ر كي و , ال   جانبأ   اك نه  و  دجمس   يف  ن كو ت   ن أ   إال   ة ب ق ن تم  ةأ رامل  و    
با قنلا عف ر   اهيلع   م رح  د اس ف ل ا  ىلإ   رجي  ام  ا هيلأ  رظنل ا  نع   ن و ز حيرت    “Makruh hukumnya shalat 

dengan memakai pakaian yang bergambar atau lukisan. Makruh pula 

wanita memakai niqab (cadar) ketika shalat. Kecuali jika di masjid 

kondisinya sulit terjaga dari pandangan lelaki ajnabi. Jika wanita 

khawatir dipandang oleh lelaki ajnabi sehingga menimbulkan 

kerusakan, haram hukumnya melepaskan niqab (cadar)”37 

Madzhab Hanbal 

Dalam madzhab Hanbali kita dapati Ibnu Qudamah mengatakan 

dalam kitabnya al-Mughni Jilid I sebagai berikut: tidak diperselisihkan 

dalam madzhab tentang bolehnya wanita membuka wajahnya dalam 

shalat, dan dia tidak boleh membuka selain wajah dan telapak 

tangannya.” 

Sedangkan mengenai telapak tangan ini ada dua riwayat. Para 

ahli ilmu berbeda pendapat, tetapi kebanyakan mereka sepakat 

bahwa ia boleh melakukan shalat dengan wajah terbuka. Dan mereka 

juga sepakat bahwa wanita merdeka itu harus mengenakan 

penutup kepalanya, dan jika wanita tersebut shalat dalam keadaan 

keadaan kepalanya terbuka, maka wajib baginya mengulang shalat 

tersebut. Imam Abu Hanifah berkata: “Kaki itu bukan aurat, karena 

 
35  Muhammad bin Qasim bin Muhammad al-Ghazzi asy-Syafi’i, Fathul Qarib al-Mujib fi Syarh 

alfazh at-Taqrib/al-Qaul al-Mukhtar fi Syarh Ghayah al-Ikhtishar, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 

2005), h. 19 
36  Ibnu Qasim al-‘Abbadi, Hasyiyah Tuhfat al-Muhtaj Syarh Minhaj, Juz 3, (Kairo: Maktabah al-

Tijariyah al-Kubro, 1983), h. 115 

37  Muhammad bin Abdul Mu’min al-Husaini al-Hushni asy-Syafi’i, Kifayatul Akhyar fi Hilli 

Ghayah Ikhtishar, (Beirut: Dar al-Khair, 1994), h. 181. 
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kedua kaki itu memang biasanya nampak. Karena itu ia memang 

seperti wajah.” Imam Malik, al-Auza’i, dan Imam Syafi’i berkata: 

“Seluruh tubuh wanita itu merupakan aurat kecuali muka dan telapak 

tangannya, dan selain itu wajib ditutup pada waktu shalat, karena 

dalam menafsirkan ayat, ‘dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya kecuali apa yang biasa nampak dari padanya.” Ibnu 

Abbas berkata: “yaitu wajah dan telapak tangan.” Selain itu, karena 

Rasulullah SAW melarang wanita berihram memakai kaos tangan dan 

cadar. Jika wajah dan telapak tangan wanita itu termasuk aurat maka 

jelas beliau tidak akan mengharamkan menutupnya. Selain itu, 

karena wajah diperlukan saat jual beli, begitu pula kedua tangan 

untuk mengambil (memegang) dan memberikan sesuatu. 

Sebagian sahabat kami berkata: “Wanita itu seluruhnya adalah 

aurat, karena diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa wanita itu 

aurat.” Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan beliau berkata: “hadits hasan 

sahih.” Tetapi beliau memberinya rukhsah (keringanan) untuk 

membuka wajah dan tangannya karena jika ditutup maka akan 

menimbulkan kesulitan. Diperbolehkan melihat wanita pada waktu 

meminang karena wajah merupakan pusat kecantikan seorang 

wanita. Ini merupakan pendapat dari Abu Bakr al-Haris bin Hisyam, 

beliau mengatakan: “wanita itu sseluruhnya adalah aurat hingga 

kukunya.” Demikian keterangan dalam kitab al-Mughni. 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata: 

ا هنم يءش ل ك - ة رحلا ةأ رامل  ن م أي   - رفظلا ىتح ة ر و ع   
“Setiap bagian tubuh wanita adalah aurat, termasuk pula 

kukunya”38 

 
Syaikh Abd Allah bin Abdi al-Aziz al-ʻAnqari berkata: 

ا ه ب ئا وذ  ىتح  ة ر وع   ةغل ابلا  ة رحلا  لك و , ة ي اع ر لا  يف  به  ح ر ص   .  ... ةال صل ا  يف  ة ر و ع  سي ل ف   اههج و  أال  . اأم  و    
ة رسل ا   بني  ا م  ا هت ر وع   الهثم  ىلإ  ةب س ن ل اب  و  ثى نخلا و  ل ج رلا  ىلإ  ةب س ن ل اب  ا هه ج و  ىتح  ة ر و ع  ا لهفك  خارجه  

ةبك رلا إال   ا   
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“Setiap bagian tubuh wanita yang baligh adalah aurat, termasuk 

pula sudut kepalanya. Pendapat ini telah dijelaskan di dalam kitab ar- 

Ri’ayah... kecuali wajah, karena wajah bukanlah aurat di dalam shalat. 

Adapun di luar shalat, semua bagian tubuh adalah aurat, termasuk 

pula wajahnya jika di hadapan lelaki ajnabi atau di hadapan banci. 

Jika di hadapan sesama wanita, auratnya antara pusar hingga paha”38 

 

Ibnu Muflih berkata: 

د حمأ   ما إم  ل ا ق : طالب  وب أ   ل قن و   ةياآل   يف   ن مل   إال   اهت ني ز   ديبت  ال   و    : ة ر و ع  اه ر ف ظ   , ئاي ش  نب ت   الف  ت ج رخ  ا ذإ ف   ,   ال  و  
ا فه خ , مد ق لا ف صي   هن إف  , اه د ي   دن ع  ا ر ز   اكمه ل  لع جت  ن أ يلإ بح أ و    

“Berkata Imam Ahmad: ʻMaksud ayat tersebut adalah, janganlah 

mereka (wanita) menampakkan perhiasan mereka kecuali kepada 

orang yang disebutkan di dalam ayat’. Abu Thalib menukil penjelasan 

dari beliau (Imam Ahmad): ‘Kuku wanita termasuk aurat. Jika mereka 

keluar, tidak boleh menampakkan apapun bahkan khuf (semacam 

kaus kaki), karena khuf itu masih menampakkan lekuk kaki. Dan aku 

lebih suka jika mereka membuat semacam kancing tekan di bagian 

tangan’”39 

Syaikh Mansur bin Yunus bin Idris al-Bahuti berkata: 

ا مه و , ن ف لك ا أي  . ) ةغ ل ا بلا ة رحلا نم هج لوا و    اهج ر ا خ ة ر عو  ) ) لة ا ص لا أي  دهناب يةقب ك  رظنل ا  اربتابع  ) luar di aurat 

adalah wajah dan tangan telapak dua yaitu “Keduanya, badan 

anggota seperti sama pandangan, adanya karena shalat lainnya”40 

 

Syaikh Muhammad bin Salih al-Utsaimin berkata: 

ب ن ا ألجا  لا ج رلا  ن ع   هج لوا  ب و ج و سرت   ة لأس امل   ه ذ ه  جح ا رلا يف  ل قولا    “Pendapat yang kuat dalam 

masalah ini adalah wajib hukumnya bagi wanita untuk menutup wajah 

dari pada lelaki ajnabi”41 

III. KESIMPULAN 

 
38  Imam al-Bahuti, Raudhul Murbi’ Syarh Zad al-Mustaqni’, (Kairo: Dar al-Hadits, ), h. 

140. 
39  Syaikh Muhammad bin Muflih al-Maqdisi, al-Furu’, (t.t.: Bait al-Afkar, t.th.), h. 

601-602 
40  Syaikh Mansur bin Yunus bin Idris al-Buhuti, Kasysyaful Qina’ ‘an matan al-‘Iqna’, 

(Riyadh: Dar Alam al-Kutub, 2003), h. 309 

 
41  Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Fatawa Nur ‘ala al-Darb, (Mu’assasah asy-Syaikh Ibnu 

Utsaimin al-Khairiyah) 
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Dari persepsi positif beberapa dosen IAIN Samarinda menganggap bahwa 

mahasiswi yang memakai cadar tersebut dapat menjauhkan dirinya dari hal yang 

bersifat negative serta untuk menjaga diri dan kecantikannya. Tapi hampir seluruh 

dosen yang penulis wawancara itu mengharapkan mahasiswinya yang di kampus yang 

memakai cadar hendaknya ketika berada pada jam atau di dalam ruang perkuliahan 

untuk membuka cadarnya agar supaya perkuliahan bisa lebih efektif. Adapun persepsi 

negatif dari beberapa dosen IAIN Samarinda muncul karena mereka beranggapan 

bahwa mahasiswi yang bercadar itu kurang sopan dan berlebihan dalam kondisi 

tertentu misalnya di kampus saat jam perkuliahan karena terkadang ada pasif dan 

eksklusif dalam berinteraksi. 

Selain itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi dosen IAIN 

Samarinda yaitu, diri orang yang bersangkutan, sasaran dari persepsi itu sendiri, dan 

faktor situasi. Misalnya saja ada sebagian dosen yang beranggapan agak sulit 

membedakan atau mengetahui mahasiswi yang sama-sama pakai cadar, apakah dia 

itu orang yang dimaksud atau bukan. 
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